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ABSTRACT 

Konseling pastoral menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan pemahaman alkitabiah tentang natur manusia 

dengan kebutuhan kompleks individu di era modern. Penelitian ini mengeksplorasi implementasi konsep 

pemulihan tubuh, jiwa, dan roh berdasarkan 1 Tesalonika 5:23 dalam pendekatan holistik konseling pastoral. 

Tujuannya adalah mengembangkan model konseling pastoral yang mengintegrasikan pemulihan fisik, psikologis, 

dan spiritual secara komprehensif. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur, 

penelitian ini menganalisis sumber-sumber teologis, psikologis, dan konseling pastoral. Data dikumpulkan 

melalui tinjauan ekstensif literatur akademik dan dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan holistik berbasis 1 Tesalonika 5:23 

menawarkan kerangka kerja yang efektif untuk konseling pastoral kontemporer. Integrasi strategi pemulihan fisik, 

intervensi psikologis, dan praktik spiritual terbukti meningkatkan efektivitas konseling dalam menangani 

kompleksitas pengalaman manusia. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam implementasi, termasuk 

kebutuhan akan fleksibilitas dan sensitivitas kultural. Rekomendasi meliputi pengembangan pelatihan konselor, 

peningkatan penelitian empiris, dan adaptasi terhadap isu-isu kontemporer. Kesimpulannya, model konseling 

pastoral holistik berbasis 1 Tesalonika 5:23 menawarkan pendekatan yang alkitabiah dan relevan untuk memenuhi 

kebutuhan individu dalam konteks modern. 

 

Kata kunci: Konseling pastoral, pendekatan holistik, 1 Tesalonika 5:23, integrasi teologi-psikologi, pemulihan 

spiritual  
 

Pendahuluan 

Konseling pastoral merupakan suatu bentuk pelayanan khusus dalam konteks gereja 

yang bertujuan untuk membantu individu menghadapi berbagai permasalahan hidup melalui 

perspektif iman Kristen. Menurut Clinebell (2011), konseling pastoral dapat didefinisikan 

sebagai penggunaan berbagai metode penyembuhan (healing) untuk membantu orang 

mengatasi krisis dan mengembangkan potensi mereka secara lebih penuh. Tujuan utamanya 

adalah membimbing jemaat menuju pertumbuhan spiritual, emosional, dan relasional yang 

sehat. Benner (2003) menekankan bahwa konseling pastoral bukan hanya tentang pemecahan 

masalah, tetapi juga tentang pembangunan karakter dan penguatan iman. Dalam konteks gereja 

dan pelayanan, konseling pastoral menjadi sangat penting karena ia menjembatani antara 

teologi dan praksis, memungkinkan gereja untuk merespons secara nyata terhadap pergumulan 

anggotanya. Townsend (2009) berpendapat bahwa konseling pastoral adalah manifestasi 

konkret dari kasih dan perhatian Kristus terhadap umat-Nya, menjadikannya elemen vital 

dalam misi holistik gereja. 

Pendekatan holistik dalam konseling mengacu pada pemahaman dan penanganan 

manusia sebagai kesatuan yang utuh, meliputi aspek fisik, mental, emosional, sosial, dan 

spiritual. Malony (2005) mendefinisikan pendekatan holistik sebagai cara memandang dan 

merawat individu dengan mempertimbangkan semua dimensi keberadaannya, bukan hanya 

gejala atau masalah tertentu. Dalam konteks konseling pastoral, pendekatan holistik menjadi 
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sangat penting karena sejalan dengan pandangan Alkitab tentang manusia sebagai ciptaan yang 

kompleks dan multidimensi. Lartey (2003) menegaskan bahwa konseling pastoral yang efektif 

harus memperhatikan interaksi antara aspek spiritual, psikologis, dan sosial dalam kehidupan 

seseorang. Pendekatan holistik memungkinkan konselor pastoral untuk mengatasi keterbatasan 

model konseling sekuler yang cenderung mengabaikan dimensi spiritual, sambil tetap 

memanfaatkan wawasan dari psikologi modern. 

Ayat 1 Tesalonika 5:23 menyajikan dasar alkitabiah yang kuat untuk pendekatan 

holistik dalam konseling pastoral. Ayat ini berbunyi: "Semoga Allah damai sejahtera 

menguduskan kamu seluruhnya dan semoga roh, jiwa dan tubuhmu terpelihara sempurna 

dengan tak bercacat pada kedatangan Yesus Kristus, Tuhan kita." Fee (2009) menjelaskan 

bahwa konteks ayat ini adalah bagian dari doa dan nasihat penutup Paulus kepada jemaat di 

Tesalonika, menekankan pentingnya kekudusan dan persiapan menjelang kedatangan Kristus 

kembali. Secara teologis, ayat ini menyoroti pemahaman antropologi Kristen yang memandang 

manusia sebagai kesatuan tiga dimensi: roh, jiwa, dan tubuh. Dunn (1998) berpendapat bahwa 

meskipun pembagian ini tidak boleh dipahami secara terlalu kaku, ia menggambarkan 

kompleksitas keberadaan manusia yang membutuhkan pemeliharaan menyeluruh. Wright 

(2007) menekankan bahwa konsep ini mengimplikasikan kebutuhan akan pendekatan holistik 

dalam pelayanan dan pemuridan, termasuk dalam konteks konseling pastoral. Dengan 

demikian, 1 Tesalonika 5:23 tidak hanya memberikan landasan teologis untuk konseling 

pastoral holistik, tetapi juga menegaskan tujuan akhirnya: pemulihan dan penyempurnaan 

seluruh aspek keberadaan manusia dalam terang keselamatan yang dibawa oleh Kristus. 

Konsep pemulihan tubuh, jiwa, dan roh memiliki relevansi yang mendalam dalam 

konteks modern, mengingat kompleksitas tantangan yang dihadapi manusia di era ini. Swinton 

(2007) mengamati bahwa masyarakat kontemporer menghadapi berbagai krisis yang saling 

terkait, meliputi aspek fisik, psikologis, dan spiritual. Dalam dimensi tubuh, manusia modern 

dihadapkan pada tantangan seperti gaya hidup sedentari, pola makan tidak sehat, dan paparan 

polusi lingkungan yang mengakibatkan peningkatan penyakit kronis. Twenge (2017) 

menunjukkan bahwa dalam aspek jiwa atau psikologis, terdapat peningkatan signifikan kasus 

depresi, kecemasan, dan gangguan mental lainnya, yang sebagian disebabkan oleh tekanan 

sosial, isolasi digital, dan ketidakpastian ekonomi. Sementara itu, Koenig (2012) menyoroti 

krisis spiritual yang ditandai dengan hilangnya makna hidup, alienasi dari tradisi keagamaan, 

dan kebingungan eksistensial. Konsep pemulihan holistik menawarkan pendekatan yang 

komprehensif untuk mengatasi masalah-masalah ini secara simultan, mengakui interkoneksi 

antara kesehatan fisik, kesejahteraan mental, dan vitalitas spiritual. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan kontemporer, konsep pemulihan tubuh, jiwa, 

dan roh dapat membantu dengan cara-cara yang signifikan. VanKatwyk (2003) berpendapat 

bahwa pendekatan ini memungkinkan individu untuk mengenali dan mengatasi akar 

permasalahan yang sering kali bersifat multidimensional. Misalnya, dalam menangani kasus 

depresi, konsep ini tidak hanya berfokus pada terapi psikologis, tetapi juga mempertimbangkan 

faktor-faktor fisik seperti nutrisi dan olahraga, serta aspek spiritual seperti pencarian makna 

dan koneksi transenden. Clinebell (2011) menekankan bahwa pemulihan holistik dapat 

membantu individu mengembangkan resiliensi yang lebih besar dalam menghadapi stres 

kehidupan modern. Lebih lanjut, Louw (2008) mengemukakan bahwa integrasi aspek spiritual 

dalam proses penyembuhan dapat memberikan sumber kekuatan dan harapan yang unik, 

terutama dalam menghadapi krisis eksistensial. Dengan demikian, konsep ini menawarkan 

kerangka kerja yang komprehensif untuk mengatasi masalah-masalah kontemporer, 

memungkinkan individu untuk mencapai kesehatan dan kesejahteraan yang lebih menyeluruh. 

Meskipun konseling pastoral telah berkembang secara signifikan, masih terdapat 

kesenjangan dalam praktiknya yang perlu diperhatikan. McMinn (2011) mengidentifikasi 
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kecenderungan beberapa pendekatan konseling pastoral untuk terlalu berfokus pada aspek 

spiritual sambil mengabaikan kontribusi penting dari psikologi dan ilmu kesehatan. Di sisi lain, 

Gingrich (2013) menunjukkan bahwa ada juga pendekatan yang terlalu mengandalkan teori 

psikologi sekuler tanpa mengintegrasikan perspektif teologis secara memadai. Kesenjangan ini 

sering kali menghasilkan pendekatan yang terfragmentasi dan tidak sepenuhnya menangani 

kompleksitas pengalaman manusia. Standish (2014) berpendapat bahwa kurangnya integrasi 

yang seimbang antara pemahaman teologis, psikologis, dan fisiologis dapat membatasi 

efektivitas konseling pastoral dalam konteks yang semakin kompleks. Oleh karena itu, 

integrasi konsep pemulihan tubuh, jiwa, dan roh menjadi sangat penting. Pendekatan ini, 

sebagaimana diuraikan oleh Tan (2011), memungkinkan konselor pastoral untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut dengan menawarkan perspektif yang lebih holistik dan terintegrasi. 

Integrasi ini tidak hanya memungkinkan penanganan yang lebih komprehensif terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi individu, tetapi juga sejalan dengan pemahaman alkitabiah 

tentang natur manusia sebagai kesatuan yang tak terpisahkan antara tubuh, jiwa, dan roh. 

Urgensi penelitian tentang implementasi konsep pemulihan tubuh, jiwa, dan roh 

berdasarkan 1 Tesalonika 5:23 dalam pendekatan holistik konseling pastoral tidak dapat 

diabaikan dalam konteks pelayanan gereja kontemporer. Lartey (2003) menegaskan bahwa 

kebutuhan akan pendekatan konseling yang komprehensif semakin meningkat seiring dengan 

kompleksitas permasalahan yang dihadapi jemaat di era modern. Penelitian ini penting 

dilakukan karena, seperti yang diungkapkan oleh Benner (2003), masih terdapat kesenjangan 

antara teori teologis dan praktik konseling pastoral di lapangan. Lebih lanjut, Clinebell (2011) 

berpendapat bahwa integrasi pemahaman alkitabiah tentang natur manusia ke dalam praktik 

konseling pastoral dapat memperkaya dan meningkatkan efektivitas pelayanan. Manfaat 

potensial dari penelitian ini sangatlah luas. Bagi gereja, penelitian ini dapat menyediakan 

kerangka kerja yang solid untuk mengembangkan pelayanan pastoral yang lebih holistik dan 

alkitabiah. Bagi konselor pastoral, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan 

alat praktis untuk menangani berbagai isu dengan pendekatan yang lebih integratif. Sementara 

itu, bagi masyarakat umum, implementasi hasil penelitian ini dalam praktik konseling pastoral 

dapat menawarkan bantuan yang lebih komprehensif dan efektif dalam menghadapi tantangan 

hidup modern. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan model konseling pastoral 

yang mengintegrasikan pemahaman alkitabiah tentang pemulihan tubuh, jiwa, dan roh ke 

dalam praktik konseling kontemporer. Townsend (2009) menekankan pentingnya penelitian 

yang menjembatani kesenjangan antara teologi dan psikologi dalam konteks konseling Kristen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai hal tersebut dengan mengeksplorasi implikasi praktis 

dari 1 Tesalonika 5:23 dalam setting konseling pastoral. Kontribusi signifikan yang diharapkan 

dari penelitian ini terhadap bidang konseling pastoral meliputi: pertama, pengembangan 

kerangka teoritis yang kuat untuk pendekatan holistik dalam konseling pastoral, sebagaimana 

dianjurkan oleh McMinn (2011) dalam upayanya mengintegrasikan psikologi, teologi, dan 

spiritualitas. Kedua, penyusunan pedoman praktis bagi konselor pastoral dalam menerapkan 

pendekatan holistik ini, memenuhi kebutuhan yang diidentifikasi oleh Gingrich (2013) akan 

alat-alat konkret dalam pelayanan konseling. Ketiga, penelitian ini berpotensi memperluas 

pemahaman tentang peran spiritualitas dalam proses penyembuhan dan pertumbuhan pribadi, 

selaras dengan temuan-temuan Koenig (2012) tentang hubungan positif antara kesehatan dan 

spiritualitas. Dalam hal aplikasi praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan program pelatihan bagi konselor pastoral, merancang intervensi konseling 

yang lebih efektif, dan bahkan membentuk kebijakan gereja terkait pelayanan pastoral yang 

lebih holistik. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi literatur untuk 

mengeksplorasi implementasi konsep pemulihan tubuh, jiwa, dan roh berdasarkan 1 Tesalonika 

5:23 dalam konteks konseling pastoral holistik. Creswell (2013) menegaskan bahwa metode 

kualitatif sangat sesuai untuk penelitian yang bertujuan memahami makna yang dilekatkan 

individu atau kelompok pada suatu masalah sosial atau manusia. Dalam konteks ini, 

pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam berbagai 

interpretasi dan aplikasi dari konsep alkitabiah tersebut dalam praktik konseling pastoral 

kontemporer. Flick (2014) menambahkan bahwa penelitian kualitatif memiliki kelebihan 

dalam mengungkap kompleksitas fenomena yang diteliti, yang sangat relevan dengan topik 

multidimensi seperti konseling pastoral holistik. Metodologi ini juga memungkinkan 

fleksibilitas yang diperlukan untuk mengakomodasi berbagai perspektif teologis dan psikologis 

yang mungkin muncul selama proses penelitian, sebagaimana dianjurkan oleh Swinton dan 

Mowat (2006) dalam konteks penelitian teologi praktis. 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui studi literatur yang komprehensif, meliputi 

sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan. Ridley (2012) menekankan pentingnya 

studi literatur yang sistematis untuk membangun fondasi pengetahuan yang kuat dan 

mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya. Sumber-sumber yang akan diteliti 

mencakup literatur teologis tentang 1 Tesalonika 5:23 dan konsep antropologi Kristen, karya-

karya tentang konseling pastoral dan pendekatan holistik dalam pelayanan, serta penelitian 

terkini dalam bidang psikologi dan spiritualitas. Fink (2019) menyarankan penggunaan 

berbagai database akademik dan mesin pencari khusus untuk memastikan cakupan literatur 

yang komprehensif. Selain itu, Booth et al. (2016) menekankan pentingnya evaluasi kritis 

terhadap sumber-sumber yang digunakan, mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan 

kontribusinya terhadap pertanyaan penelitian. Proses pengumpulan data ini akan dilakukan 

secara iteratif, memungkinkan peneliti untuk terus menyempurnakan fokus penelitian seiring 

dengan penemuan wawasan baru dari literatur yang dikaji. 

Analisis data akan mengikuti model interaktif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, 

dan Saldana (2014), yang terdiri dari tiga komponen utama: reduksi data, penyajian data 

(display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tahap reduksi data melibatkan proses 

pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang muncul dalam 

catatan-catatan tertulis atau transkripsi. Dalam konteks studi literatur ini, reduksi data akan 

mencakup pengkodean tematik dan konseptual dari teks-teks yang dikaji, mengidentifikasi 

pola-pola dan tema-tema kunci yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Saldana (2015) 

menyarankan penggunaan berbagai teknik pengkodean, termasuk pengkodean deskriptif, dan 

teoretis, untuk mengungkap lapisan-lapisan makna dalam data. Tahap penyajian data akan 

melibatkan organisasi informasi dalam bentuk yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan 

tindakan, seperti matriks, grafik, bagan, dan jaringan. Bazeley (2013) menekankan pentingnya 

visualisasi data dalam penelitian kualitatif untuk memfasilitasi analisis yang lebih mendalam 

dan komunikasi temuan yang efektif. Akhirnya, tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi 

akan melibatkan interpretasi makna dari data yang telah direduksi dan disajikan, 

mengidentifikasi pola-pola, penjelasan, konfigurasi, dan proposisi. Yin (2015) menyarankan 

penggunaan berbagai strategi analitis, termasuk pencocokan pola dan pembangunan 

penjelasan, untuk meningkatkan validitas internal penelitian kualitatif. 

 

 

 

 

 



 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2024), 3 (4): 273–283               

277 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

Hasil dan Pembahasan 

Eksegesis dan Analisis Teologis 1 Tesalonika 5:23 

Eksegesis dan analisis teologis 1 Tesalonika 5:23 memerlukan pemahaman mendalam 

tentang konteks historis dan literatur surat 1 Tesalonika. Fee (2009) menjelaskan bahwa surat 

ini ditulis oleh Rasul Paulus sekitar tahun 50-51 M, menjadikannya salah satu tulisan terawal 

dalam Perjanjian Baru. Konteks penulisannya adalah jemaat di Tesalonika yang baru terbentuk, 

menghadapi berbagai tantangan dan penganiayaan. Wanamaker (1990) menekankan bahwa 

tujuan utama Paulus dalam menulis surat ini adalah untuk menguatkan iman jemaat, 

mengklarifikasi beberapa kesalahpahaman tentang kedatangan Kristus kembali, dan 

memberikan nasihat praktis untuk kehidupan Kristen. Bruce (1982) menambahkan bahwa 

struktur literatur surat ini mencerminkan gaya khas Paulus, dengan pembukaan, ucapan syukur, 

isi utama yang mencakup pengajaran dan nasihat, dan penutup. Dalam konteks ini, ayat 5:23 

muncul sebagai bagian dari doa dan nasihat penutup Paulus, yang merangkum tema-tema 

utama surat tersebut dan menekankan pentingnya kekudusan holistik dalam menghadapi 

parousia (kedatangan Kristus). 

Analisis linguistik dan semantik dari frasa "tubuh, jiwa, dan roh" dalam 1 Tesalonika 

5:23 telah menjadi subjek perdebatan teologis yang panjang. Dunn (1998) menjelaskan bahwa 

kata Yunani yang digunakan adalah "σῶμα" (soma) untuk tubuh, "ψυχή" (psyche) untuk jiwa, 

dan "πνεῦμα" (pneuma) untuk roh. Thiselton (2011) berpendapat bahwa penggunaan ketiga 

istilah ini oleh Paulus tidak dimaksudkan sebagai pembagian ontologis yang ketat dari natur 

manusia, melainkan sebagai cara retoris untuk menekankan totalitas keberadaan manusia. 

Marshall (2020) menambahkan bahwa dalam pemikiran Ibrani, yang menjadi latar belakang 

Paulus, manusia dipandang sebagai kesatuan yang tak terpisahkan, bukan sebagai kombinasi 

dari bagian-bagian yang terpisah. Namun, Elwell dan Yarbrough (2013) mengingatkan bahwa 

meskipun demikian, Paulus menggunakan istilah-istilah ini untuk menunjukkan aspek-aspek 

berbeda dari pengalaman dan eksistensi manusia yang perlu diperhatikan dalam proses 

pengudusan. 

Implikasi teologis dari konsep kesatuan manusia dalam pemikiran Paulus sangat 

signifikan untuk pemahaman antropologi Kristen dan praktik pastoral. Wright (2013) 

menegaskan bahwa pandangan Paulus tentang manusia sebagai kesatuan yang tak terpisahkan 

menantang dualisme Yunani yang cenderung memisahkan jiwa dan tubuh. Ini memiliki 

implikasi penting untuk eskatologi Kristen, di mana pengharapan akan kebangkitan tubuh 

menjadi sentral. Ladd (1974) menjelaskan bahwa bagi Paulus, keselamatan dan pengudusan 

mencakup seluruh aspek keberadaan manusia – fisik, mental, emosional, dan spiritual. Schnelle 

(2009) lebih lanjut menguraikan bahwa pemahaman ini membentuk dasar bagi etika Pauline 

yang menekankan pentingnya menghormati tubuh sebagai bait Roh Kudus (1 Korintus 6:19-

20) dan mempersembahkan seluruh keberadaan kepada Allah (Roma 12:1). 

Konsep kesatuan manusia dalam pemikiran Paulus juga memiliki implikasi penting 

untuk pelayanan pastoral dan konseling Kristen. McMinn (2011) berpendapat bahwa 

pandangan holistik ini mendorong pendekatan yang lebih komprehensif dalam pelayanan, yang 

memperhatikan tidak hanya aspek spiritual, tetapi juga kebutuhan fisik dan psikologis. Benner 

(2003) menekankan bahwa pemahaman ini menantang praktik konseling pastoral untuk 

mengintegrasikan wawasan dari berbagai disiplin ilmu, termasuk teologi, psikologi, dan ilmu 

kesehatan. Louw (2008) lebih lanjut mengembangkan implikasi ini dalam konteks pelayanan 

penyembuhan, menyatakan bahwa pemulihan sejati harus mencakup seluruh aspek keberadaan 

manusia. Dengan demikian, 1 Tesalonika 5:23 tidak hanya menjadi dasar teologis untuk 

antropologi Kristen, tetapi juga menyediakan kerangka kerja untuk pengembangan pendekatan 

holistik dalam pelayanan pastoral dan konseling Kristen yang relevan dengan kebutuhan 

manusia modern. 
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Konsep Holistik dalam Konseling Pastoral Kontemporer 

Evolusi pendekatan holistik dalam konseling pastoral mencerminkan pergeseran 

paradigma yang signifikan dalam pemahaman tentang kesehatan dan kesejahteraan manusia. 

Clinebell (2011) menggambarkan bagaimana konseling pastoral pada awalnya lebih berfokus 

pada aspek spiritual, dengan sedikit perhatian pada dimensi psikologis atau fisik. Namun, 

seiring berkembangnya ilmu psikologi dan meningkatnya kesadaran akan kompleksitas 

pengalaman manusia, pendekatan yang lebih integratif mulai muncul. Lartey (2003) mencatat 

bahwa pada pertengahan abad ke-20, tokoh-tokoh seperti Seward Hiltner dan Wayne Oates 

mulai mengadvokasi pendekatan yang lebih holistik, mengintegrasikan wawasan dari teologi, 

psikologi, dan ilmu sosial. VanKatwyk (2003) lebih lanjut menjelaskan bahwa pergeseran ini 

dipercepat oleh gerakan kesehatan holistik yang berkembang pada tahun 1970-an dan 1980-an, 

yang menekankan interkoneksi antara pikiran, tubuh, dan spirit. Perkembangan ini mendorong 

konselor pastoral untuk mempertimbangkan tidak hanya kebutuhan spiritual klien mereka, 

tetapi juga aspek emosional, relasional, dan bahkan fisiologis dalam proses penyembuhan dan 

pertumbuhan. 

Perbandingan model-model konseling pastoral holistik yang ada mengungkapkan 

keragaman pendekatan dalam mengintegrasikan berbagai dimensi pengalaman manusia. 

Benner (2003) mengusulkan model konseling pastoral strategis yang mengintegrasikan 

wawasan psikologis dengan perspektif teologis, menekankan pentingnya diagnosis spiritual 

bersama dengan pemahaman psikologis. Di sisi lain, Townsend (2009) mempromosikan 

pendekatan yang lebih eksplisit berfokus pada integrasi iman, yang melihat Alkitab sebagai 

sumber utama untuk pemahaman dan intervensi terapeutik. Louw (2008) mengembangkan 

model "cura vitae" yang menekankan pemulihan makna hidup sebagai inti dari proses 

penyembuhan, mengintegrasikan aspek spiritual, psikologis, dan eksistensial. Sementara itu, 

Tan (2011) menawarkan model konseling dan psikoterapi Kristen yang terintegrasi secara 

eksplisit, yang berusaha menyeimbangkan penggunaan teknik psikologis dengan praktik 

spiritual seperti doa dan meditasi Alkitab. McMinn (2011) lebih lanjut mengusulkan model 

yang menekankan integrasi psikologi, teologi, dan spiritualitas, dengan fokus khusus pada 

pembentukan karakter dan pertumbuhan spiritual. 

Tantangan dalam mengintegrasikan perspektif alkitabiah ke dalam praktik konseling 

pastoral kontemporer sangatlah beragam. Johnson (2010) mengidentifikasi kesulitan dalam 

menjembatani bahasa dan konsep alkitabiah dengan terminologi dan teori psikologis modern. 

Ia berpendapat bahwa seringkali ada ketegangan antara worldview alkitabiah dan asumsi-

asumsi yang mendasari berbagai teori psikologis. Entwistle (2015) lebih lanjut menjelaskan 

tantangan epistemologis dalam mengintegrasikan pengetahuan yang berasal dari wahyu 

(Alkitab) dengan yang diperoleh melalui metode ilmiah. Garzon (2005) menambahkan bahwa 

konselor pastoral sering menghadapi dilema etis ketika mencoba menyeimbangkan peran 

mereka sebagai perwakilan tradisi iman dengan tuntutan profesionalisme dalam bidang 

kesehatan mental. Selain itu, Gingrich (2013) menyoroti tantangan dalam menangani masalah-

masalah kompleks seperti trauma atau adiksi, yang mungkin memerlukan intervensi yang 

melampaui apa yang secara eksplisit dibahas dalam Alkitab. 

Meskipun ada tantangan, integrasi perspektif alkitabiah ke dalam praktik konseling juga 

menawarkan peluang yang signifikan. Malony (2005) berpendapat bahwa perspektif alkitabiah 

dapat memperkaya pemahaman tentang natur manusia dan proses penyembuhan, memberikan 

kerangka kerja yang lebih komprehensif daripada yang ditawarkan oleh psikologi sekuler 

semata. Crabb (2013) menyuarakan bahwa integrasi yang tepat dapat membantu mengatasi 

keterbatasan pendekatan psikologis murni, terutama dalam menangani masalah-masalah 

eksistensial dan spiritual. Sandage dan Brown (2018) menunjukkan bahwa konsep-konsep 

alkitabiah seperti pengampunan, rekonsiliasi, dan transformasi karakter dapat memperkaya 
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intervensi terapeutik dan mempromosikan pertumbuhan yang lebih holistik. Lebih lanjut, 

Worthington (2010) menekankan potensi penelitian empiris tentang intervensi berbasis iman 

untuk meningkatkan kredibilitas dan efektivitas konseling pastoral dalam konteks perawatan 

kesehatan yang lebih luas. Dengan demikian, meskipun ada tantangan, integrasi perspektif 

alkitabiah ke dalam konseling pastoral kontemporer menawarkan jalan menuju pendekatan 

yang lebih komprehensif dan efektif dalam memenuhi kebutuhan holistik individu. 

 

Implementasi Konsep Pemulihan Tubuh, Jiwa, dan Roh dalam Konseling Pastoral 

Implementasi konsep pemulihan tubuh, jiwa, dan roh dalam konseling pastoral 

memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi. Dalam konteks pemulihan fisik, 

Tan (2011) menekankan pentingnya konselor pastoral memiliki pemahaman dasar tentang 

kesehatan fisik dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan psikologis dan spiritual. Strategi 

praktis yang dapat diterapkan meliputi penilaian kesehatan fisik sebagai bagian dari proses 

intake konseling, seperti yang diusulkan oleh Clinebell (2011). Ini dapat mencakup pertanyaan 

tentang pola tidur, kebiasaan makan, tingkat aktivitas fisik, dan riwayat medis. Holeman (2012) 

menganjurkan kolaborasi dengan profesional kesehatan ketika diperlukan, menekankan 

pentingnya pendekatan tim interdisipliner dalam menangani masalah kompleks. Lebih lanjut, 

Koenig (2012) menyoroti efektivitas intervensi berbasis iman dalam meningkatkan kesehatan 

fisik, seperti doa dan meditasi, yang dapat diintegrasikan ke dalam rencana perawatan. 

Gingrich (2013) menambahkan bahwa dalam kasus trauma kompleks, pemulihan fisik melalui 

teknik-teknik seperti latihan pernapasan dan relaksasi otot progresif dapat menjadi langkah 

awal yang penting sebelum menangani masalah psikologis atau spiritual yang lebih dalam. 

Pendekatan untuk menangani aspek psikologis (jiwa) dalam kerangka konseling holistik 

memerlukan integrasi yang cermat antara teori psikologi dan pemahaman teologis. McMinn 

(2011) mengusulkan model yang mengintegrasikan psikologi, teologi, dan spiritualitas, dengan 

penekanan pada pembentukan identitas dan penyembuhan luka emosional. Johnson (2010) 

menekankan pentingnya memahami berbagai perspektif dalam integrasi psikologi dan 

Kekristenan, dari model yang lebih berfokus pada Alkitab hingga yang lebih terbuka terhadap 

wawasan psikologi sekuler. Dalam praktiknya, Benner (2003) menganjurkan penggunaan 

teknik-teknik psikoterapi yang telah terbukti efektif, seperti Terapi Kognitif-Perilaku (CBT) 

atau Terapi Penerimaan dan Komitmen (ACT), namun dengan penyesuaian untuk 

mengintegrasikan perspektif iman. Worthington (2010) menyoroti pentingnya memahami 

peran pengampunan, baik dari Allah maupun antarmanusia, dalam proses penyembuhan 

psikologis. Sementara itu, Louw (2008) menekankan pendekatan yang berfokus pada makna, 

membantu klien menemukan makna dan tujuan dalam penderitaan mereka melalui lensa iman 

Kristen. 

Metode-metode untuk memfasilitasi pertumbuhan dan pemulihan spiritual dalam proses 

konseling merupakan aspek krusial dari konseling pastoral holistik. Pargament (2007) 

mengusulkan pendekatan yang berfokus pada koping religius, membantu klien menggunakan 

sumber daya spiritual mereka untuk menghadapi tantangan hidup. Garzon (2005) 

mengeksplorasi penggunaan intervensi berbasis Alkitab dalam psikoterapi, seperti meditasi 

Alkitab, doa terpandu, dan pencitraan spiritual. Anderson (2009) menekankan pentingnya 

identitas dalam Kristus dan kebebasan dari belenggu spiritual sebagai fondasi untuk pemulihan. 

Willard (2012) menganjurkan integrasi disiplin spiritual klasik, seperti doa kontemplatif, 

puasa, dan solitude, ke dalam proses konseling untuk memfasilitasi transformasi karakter. 

Sandage dan Shults (2006) mengembangkan model "spiritualitas relasional" yang menekankan 

pentingnya hubungan dengan Allah, diri sendiri, dan orang lain dalam proses pertumbuhan 

spiritual. 



 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2024), 3 (4): 273–283               

280 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

Implementasi konsep pemulihan tubuh, jiwa, dan roh dalam konseling pastoral juga 

menghadapi tantangan dan peluang unik. VanKatwyk (2003) mengingatkan tentang 

pentingnya sensitivitas kultural dan kontekstual dalam menerapkan pendekatan holistik, 

mengingat keragaman latar belakang klien. Doehring (2015) menekankan pentingnya 

pendekatan yang berpusat pada klien, memungkinkan fleksibilitas dalam mengintegrasikan 

aspek tubuh, jiwa, dan roh sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan individu. Townsend (2009) 

menggarisbawahi peran komunitas iman dalam proses pemulihan, mendorong konselor 

pastoral untuk melibatkan sumber daya gereja lokal ketika sesuai. Malony (2005) menyoroti 

tantangan dalam mengukur dan mengevaluasi efektivitas intervensi holistik, mendorong 

pengembangan alat penilaian yang lebih komprehensif. Terakhir, Swinton (2007) 

mengingatkan bahwa meskipun pendekatan holistik penting, konselor pastoral harus tetap 

menghormati misteri dan kompleksitas pengalaman manusia, mengakui bahwa pemulihan 

sejati seringkali melampaui apa yang dapat dijelaskan atau diukur secara empiris. 

 

Evaluasi dan Rekomendasi Model Konseling Pastoral Holistik 
Evaluasi efektivitas model konseling pastoral holistik memerlukan kriteria yang 

komprehensif dan multidimensi, mencerminkan kompleksitas pendekatan yang 

mengintegrasikan pemulihan tubuh, jiwa, dan roh. Gingrich dan Worthington (2007) 

mengusulkan kerangka evaluasi yang mencakup tiga domain utama: perubahan spiritual, 

psikologis, dan fisiologis. Dalam domain spiritual, Pargament (2007) menyarankan 

pengukuran pertumbuhan dalam hubungan dengan Tuhan, peningkatan koping religius, dan 

transformasi makna hidup. Untuk aspek psikologis, McMinn (2011) merekomendasikan 

penilaian terhadap penurunan gejala psikologis, peningkatan fungsi interpersonal, dan 

perkembangan identitas yang sehat. Sementara itu, Koenig (2012) menekankan pentingnya 

mengukur perubahan dalam indikator kesehatan fisik, seperti penurunan tekanan darah, 

perbaikan pola tidur, atau pengurangan nyeri kronis. Lartey (2003) menambahkan dimensi 

kultural, menyarankan evaluasi terhadap kemampuan model untuk beradaptasi dengan 

berbagai konteks budaya dan latar belakang iman. Lebih lanjut, VanKatwyk (2003) 

mengusulkan penilaian longitudinal untuk mengukur keberlanjutan perubahan positif setelah 

konseling berakhir, menekankan pentingnya dampak jangka panjang dari intervensi pastoral 

holistik. 

Analisis kasus-kasus penerapan model holistik dalam setting pastoral memberikan 

wawasan berharga tentang efektivitas dan tantangan implementasi. Doehring (2015) 

menyajikan studi kasus yang menggambarkan integrasi sukses antara intervensi spiritual dan 

teknik psikoterapi dalam menangani depresi pada seorang jemaat. Kasus ini menunjukkan 

bagaimana pendekatan holistik memungkinkan eksplorasi mendalam tentang hubungan antara 

keyakinan teologis klien, pola pikir negatif, dan gejala fisik depresi. Tan (2011) melaporkan 

serangkaian kasus yang mendemonstrasikan efektivitas penggunaan doa dan meditasi Alkitab 

dalam kombinasi dengan Terapi Kognitif-Perilaku untuk mengatasi kecemasan. Holeman 

(2012) menyoroti kasus di mana pemulihan hubungan pernikahan difasilitasi melalui 

pendekatan yang mengintegrasikan konsep pengampunan alkitabiah dengan teknik terapi 

pernikahan. Namun, Gingrich (2013) juga menyajikan kasus-kasus yang menunjukkan 

tantangan dalam menangani trauma kompleks, di mana pemulihan fisik dan psikologis harus 

didahulukan sebelum intervensi spiritual dapat efektif. Townsend (2009) menganalisis kasus-

kasus di mana keterlibatan komunitas gereja menjadi faktor kunci dalam mempertahankan hasil 

positif konseling jangka panjang. 

Rekomendasi untuk pengembangan dan penyempurnaan model konseling pastoral 

holistik berbasis 1 Tesalonika 5:23 harus mempertimbangkan temuan dari evaluasi dan analisis 

kasus. Benner (2003) merekomendasikan pengembangan protokol asesmen yang lebih 
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terstruktur untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik dalam domain tubuh, jiwa, dan roh. 

Johnson (2010) menekankan pentingnya meningkatkan pelatihan konselor pastoral dalam 

integrasi teologi dan psikologi, memungkinkan mereka untuk lebih efektif menerapkan 

pendekatan holistik. Sandage dan Brown (2018) mengusulkan pengembangan intervensi yang 

lebih terarah untuk memfasilitasi transformasi spiritual, seperti program retreats terstruktur 

yang mengintegrasikan praktik kontemplasi dengan psikoedukasi. Louw (2008) 

merekomendasikan penekanan yang lebih besar pada teologi pastoral dalam model holistik, 

memastikan bahwa intervensi psikologis dan fisiologis tetap berakar kuat dalam pemahaman 

alkitabiah. Worthington (2010) mendorong lebih banyak penelitian empiris tentang efektivitas 

intervensi berbasis iman, untuk meningkatkan kredibilitas dan penerimaan pendekatan holistik 

dalam komunitas kesehatan mental yang lebih luas. 

Terakhir, pengembangan model konseling pastoral holistik juga harus 

mempertimbangkan tren kontemporer dan tantangan masa depan. Swinton (2007) menekankan 

pentingnya model yang dapat merespons isu-isu etis dan eksistensial yang muncul dari 

kemajuan teknologi dan perubahan sosial. Malony (2005) mengusulkan integrasi yang lebih 

besar dengan neurosains, mengeksplorasi hubungan antara spiritualitas, fungsi otak, dan 

kesehatan mental. Clinebell (2011) merekomendasikan pengembangan pendekatan yang lebih 

inklusif, mampu melayani individu dari berbagai latar belakang iman dan bahkan mereka yang 

tidak berafiliasi secara religius. McMinn (2011) mendorong eksplorasi lebih lanjut tentang 

peran komunitas dalam proses penyembuhan, memperluas fokus konseling pastoral dari 

individu ke sistem sosial yang lebih luas. Akhirnya, Doehring (2015) menekankan pentingnya 

model yang responsif terhadap krisis global, seperti perubahan iklim dan ketidakadilan sosial, 

mengintegrasikan kepedulian ekologis dan keadilan sosial ke dalam kerangka pemulihan 

holistik. Dengan mempertimbangkan rekomendasi-rekomendasi ini, model konseling pastoral 

holistik berbasis 1 Tesalonika 5:23 dapat terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan 

kompleks individu dan masyarakat dalam konteks yang terus berubah. 

 

Kesimpulan 

Penelitian tentang "Implementasi Konsep Pemulihan Tubuh, Jiwa, dan Roh Berdasarkan 

1 Tesalonika 5:23 dalam Pendekatan Holistik Konseling Pastoral" menghasilkan kesimpulan 

yang komprehensif dan multidimensi. Berdasarkan analisis mendalam terhadap eksegesis 1 

Tesalonika 5:23, evolusi pendekatan holistik dalam konseling pastoral, dan implementasi 

praktisnya, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi pemulihan tubuh, jiwa, dan roh 

merupakan pendekatan yang tidak hanya alkitabiah tetapi juga sangat relevan dan efektif dalam 

konteks konseling pastoral kontemporer. Clinebell (2011) dan McMinn (2011) memperkuat 

temuan bahwa pendekatan holistik ini memungkinkan penanganan yang lebih menyeluruh 

terhadap kompleksitas pengalaman manusia, sejalan dengan pandangan alkitabiah tentang 

kesatuan natur manusia. Implementasi praktis, sebagaimana diuraikan oleh Tan (2011) dan 

Louw (2008), menunjukkan efektivitas integrasi strategi pemulihan fisik, intervensi psikologis, 

dan praktik spiritual dalam proses konseling. Namun, sebagaimana ditekankan oleh Gingrich 

(2013) dan Doehring (2015), penerapan model ini memerlukan fleksibilitas dan sensitivitas 

terhadap kebutuhan individual dan konteks kultural. Evaluasi dan rekomendasi yang 

dihasilkan, mengacu pada Sandage dan Brown (2018) serta Worthington (2010), menyoroti 

pentingnya pengembangan berkelanjutan dalam pelatihan konselor, penelitian empiris, dan 

adaptasi terhadap tantangan kontemporer. Kesimpulannya, implementasi konsep pemulihan 

holistik berbasis 1 Tesalonika 5:23 menawarkan kerangka kerja yang kuat dan fleksibel untuk 

konseling pastoral, yang mampu merespons secara efektif terhadap kebutuhan kompleks 

individu dalam konteks modern, sambil tetap setia pada fondasi alkitabiah dan teologis. 
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